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NEWS HEADLINES  JAKARTA COMPOSITE INDEX CHART 
  

\ 

 Koreksi IHSG yang beruntun terjadi hampir dua pekan terakhir, 
memberikan sinyal potensi koreksi cenderung terbatas. Hal tersebut 
terkonfirmasikan dari indikator Stochastic yang mengisyaratkan IHSG 
dalam ruang jenuh jual. Selain itu, peluang up reversal juga terindikasi 
dari MACD, kendati dari lagging indikator sinyal terkonfirmasi nagatif. 

 

JAKARTA INDICES STATISTICS   
 CLOSE CHANGE VOLUME (Mn) VALUE (Rp Bn) 
IHSG 6388.323 +36.496 18976.319 7722.396 
LQ-45 1020.690 +8.019 1627.826 4041.066 
         

MARKET REVIEW  MARKET VIEW 
Bursa saham regional di Asia melanjutkan pelemahan untuk hari 

kedua yang dipicu oleh tekanan sentimen negatif pada akhir pekan lalu. 
Data ketenagakerjaan non pertanian (NFP) Amerika Serikat (AS) yang 
jauh lebih baik dari perkiraan mendorong kekhawatiran investor 
terhadap pemotongan tingkat suku bunga FFR yang lebih sedikit 
dibandingkan ekspektasi.. Fed Fund futures mengindikasikan bahwa 
pemotongan tingkat suku bunga FFR sebesar 25 basis poin (bps) pada 
rapat FOMC 01 Agustus mendatang sudah hampir dipastikan, 
sedangkan pemotongan 25 bps selanjutnya masih sebesar 64.6%. 
Probabilitas penurunan FFR ketiga pada rapat 31 Oktober dan 12 
Desember mengalami penurunan masing-masing menjadi 20.7% dan 
34%.  Pelaku pasar menilai valuasi bursa pada saat ini ternilai tinggi 
apabila The Fed tidak menurunkan tingkat suku bunga secara agresif, 
sehingga dinilai tidak menarik. Selain itu, Fed minutes yang akan dirilis 
pada rabu dan dilanjutkan dengan ECB minutes pada hari kamis 
mendatang juga menjadi momen penting bagi penentuan arah ekuitas 
global, sejalan dengan sejumlah indikator inflasi AS, CPI inti yang 
diperkirakan untuk tetap stabil di 2.0% secara yoy akan tetapi 
mengalami kenaikan 0.1% menjadi 0.2% secara mom. Indeks Komposit 
Shanghai terkoreksi 5.13 poin, atau 0.18% ke 2928.23 dan Indeks 
Hangseng yang juga melemah 262.69 poin, atau 0.93% ke 28069 
menandakan aksi penantian investor terhadap data inflasi China yang 
diperkirakan untuk melemah ke -0.1% dibandingkan bulan sebelumnya 
di 0.1%. Aktifitas perdagangan China juga diperkirakan untuk 
mengalami kontraksi dengan tinkat pertumbuhan ekspor dan impor 
yang masing-masing turun -2.0% dan -3.0%.  

IHSG berhasil menguat 36.496 poin, atau 0.57% ke 6388.323 dengan 
adanya aksi beli investor asing pada akhir sesi dengan net buy sebesar 
Rp809.66. Nilai tukar rupiah berakhir menguat ke Rp 14129 oer dolar 
AS, ditengah penguatan dolar AS terhadap mata uang G7. Indeks 
Keyakinan Konsumen (IKK) Bank Indonesia (BI) per Juni 2019 kendati 
sedikit lebih rendah di angka 126.4, namun menunjukan optimisme 
konsumen tetap terjaga. Selain itu, penjualan ritel (IPR) Mei 2019 
tumbuh 7.7% (yoy), lebih tinggi dibandingkan April 2019 yang sebesar 
6.7%. Kebijakan pemerintah untuk memberikan insentif pengurangan 
pajak terhadap investasi padat karya hingga mencapai 300% juga 
menjadi salah satu katalis positif bagi penguatan indeks pada 
perdagangan kemarin. 

 

Rancangan Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2020 yang 
disepakati pemerintah dan DPR menargetkan defisit anggaran pada 
angka 1,52%-1,75% dari produk domestik bruto (PDB). Angka tersebut 
turun dari yang diusulkan pemerintah dalam Kerangka Ekonomi Makro 
dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal (KEM PPKF) masing-masing 
sebesar 12,7%-13,9% dan 14,4%-15,4% dari PDB. Sementara itu, 
angka defisit anggaran yang diusulkan sebesar 1,52%-1,75% untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta 
menghindari opportunity loss untuk mewujudkan kesejahteraan. Rasio 
utang juga dijaga pada kisaran 29,4%-30,1% dari PDB dalam rangka 
menjaga kesinambungan fiskal. Jika pemerintah memutuskan untuk 
menambah utang untuk mempercepat pembangunan, pemerintah 
perlu melakukannya dengan prinsip kehati-hatian dan tetap menjaga 
rasio utang sesuai dengan UU dan atas persetujuan DPR RI. 

Pemerintah menargetkan untuk menurunkan tingkat pengangguran 
terbuka (TPT) hingga 4,8%-5,1% dan tingkat kemiskinan hingga 8,5%-
9%. Penurunan TPT dan tingkat kemiskinan sangat dipengaruhi oleh 
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang juga diikuti oleh perluasan 
kesempatan kerja baru. Percepatan penurunan tingkat kemiskinan 
difokuskan pada dua kebijakan secara makro dan mikro. Pada level 
makro, pemerintah berfokus untuk menjaga stabilitas ekonomi makro 
dan harga serta iklim investasi. Secara mikro, pemerintah akan 
menurunkan beban pengeluaran masyarakat miskin melalui penyaluran 
bantuan pangan (Rastra), bantuan pangan non tunai (BPNT), jaminan 
kesehatan, serta bantuan tunai pendidikan. 

Keputusan perdana menteri Jepang dapat memicu perang dagang 
Jepang dengan Korea Selatan, setelah perdana menteri Jepang 
memberlakukan pembatasan baru pada ekspor yang dapat 
menghantam industri teknologi Korea Selatan. Kedua pemerintah akan 
terlibat dalam pertukaran langkah-langkah balas dendam untuk 
setidaknya beberapa bulan yang dapat memburuk hubungan bilateral. 
Ketegangan muncul setelah gagal membuat kemajuan dalam 
ketidaksepakatan yang luar biasa pada KTT G-20 bulan lalu. 
perbedaan dalam penanganan putusan pengadilan Korea Selatan 
baru-baru ini. Putusan tersebut yang memberikan ganti rugi kepada 
orang Korea yang mengklaim telah dipaksa bekerja untuk perusahaan 
Jepang selama Perang Dunia II. Dua pemain ekonomi utama Asia 
tampaknya mendekati perang dagang akibat dari perselisihan politik. 
Ketika Amerika Serikat (AS) dan Cina, yang terus mengeluarkan 
pertarungan tarif keduanya yang luas. 

Kabar dari dalam negeri kurang kuat untuk memberikan optimistis 
bagi pelaku pasar. Ditambah kabar dari global yang hanya 
memunculkan sentimen kecemasan perang dagang yang meluas akan 
memberikan dampak tidak menguntungkan bagi IHSG pada hari ini. 

Daily Report 
10 July 2019 

• WSKT akan divestasi 5 ruas tol 
• BUMI bayar tranche A keenam sebesar US$30,99 juta 
• Huawei berpotensi tambah saham BTEL 
• BBCA dan BNGA jaga NPL kartu kredit di bawah 2% 
• PPRO gandeng BBTN 
• TRAM raih pinjaman US$100 juta 
• INCO keluarkan biaya eksplorasi US$622,93 ribu 
• ISAT dikabarkan akan jual 3000 menara telekomunikasi 
• KRAS melakukan restrukturisasi dan transformasi bisnis 
• Grup Panin mulai menguasai KIJA 
• MDRN private placement Rp130 miliar 
• EAST ekspansi hotel bintang lima 
• KOTA siapkan dana akuisisi lahan Rp100 miliar 
• MGI kurangi kepemilikan di MGRO 
• VOKS dorong segmen ritel 
• KREN siapkan IPO Digital Mediatama 
• FUJI ekspansi kredit ke sektor energi 
• Anak usaha GEMA beli merek dagang CASAKA 
• GEMA peroleh kontrak Rp600 miliar 
• MARI kembangkan digital media 
• SAPX masih miliki sisa dana IPO Rp307,78 juta 
• INOV dan ARKA listing pada hari ini 

Support Level 6364/6339/6327 
Resistance Level 6401/6413/6438 
Major Trend Up 
Minor Trend Up 
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Waskita Karya (WSKT) akan divestasi 5 ruas tol untuk menjaga arus 
kas perusahaan agar tetap stabil. Divestasi ruas tol yang telah 
disepakati adalah untuk ruas Solo-Ngawi dan Ngawi-Kertosono 
dimana beberapa pihak sudah menyatakan ketertarikannya 
terhadap aset investasi WSKT tersebut. Selain 2 ruas itu, 
setidaknya ada 3 ruas tol lagi yang akan dilepas WSKT yaitu ruas 
tol Kanci-Pejagan, tol Pejagan-Pemalang, dan tol Pasuruan-
Probolinggo. 
 
Bumi Resources (BUMI) telah memproses pembayaran keenam 
sebesar US$30,99 juta melalui agen fasilitas pada tanggal 9 Juni 
2019 yang mewakili pokok pinjaman sebesar US$22,54 juta dan 
bunga sebesar US$8,45 juta untuk tranche A. Dengan 
dilakukannya pembayaran tersebut, maka perseroan telah 
membayar keseluruhan sebesar US$270,4 juta secara tunai yang 
terdiri atas pokok tranche A sebesar US$168 juta dan bunga 
sebesar US$102,4 juta termasuk bunga akrual dan bunga yang 
belum dibayar (back interest). Pembayaran berikutnya atas tranche 
A akan jatuh tempo pada Oktober 2019.  
 
Huawei Tech Investment berpeluang menambah kepemilikan 
saham pada Bakrie Telecom (BTEL). Hal ini merupakan 
konsekuensi atas penukaran utang wesel senior perseroan senilai 
USD380 juta dengan obligasi wajib konversi (OWK). Saat ini, BTEL 
masih dalam proses negosiasi dengan para bondholder. Perseroan 
menawarkan kepada pemegang wesel senior dengan wesel senior 
baru yang terdiri dari 70% obligasi wajib konversi dan 30% porsi 
tunai. Total OWK yang diterbitkan mencapai 45% dari total saham 
yang ditempatkan dan disetor penuh. 
 
Bank Central Asia (BBCA) dan Bank CIMB Niaga (BNGA) tahun ini 
menjaga NPL kartu kredit di bawah 2%. Kedua bank tersebut fokus 
menjaga portofolio kartu kredit agar tetap terkendali. 
 
Bank Tabungan Negara (BBTN) dan PP Properti (PPRO) sepakat 
bekerja sama dalam penyediaan kredit pemilikan rumah dan kredit 
pemilikan apartemen. Kerja sama diharapkan dapat meningkatkan 
penjualan PPRO menjadi Rp1,3 triliun hingga akhir 2019. 
 
Trada Alam Minera (TRAM) telah menandatangani perjanjian 
pinjaman dengan Adaro Capital Limited pada 5 Juli 2019. 
Perseroan meraih pinjaman sebesar US$100 juta dengan bunga 
12% per tahun dan tenor 4 tahun. Dengan penandatanganan ini, 
perseroan dan entitas anak akan mampu untuk melakukan 
penambahan likuiditas dan melaksanakan rencana-rencana yang 
sejalan dengan strategi bisnis yang telah disusun.  
 
Vale Indonesia (INCO) telah mengeluarkan biaya eksplorasi 
sebesar US$622,93 ribu untuk kegiatan eksplorasi bulan Juni 2019 
yang masih berlanjut pada daerah-daerah dalam kontrak karya. 
Daerah eksplorasi tersebut yakni Blok Sorowako dan Sorowako 
Outer Area di Sulawesi Selatan serta Blok Bahodopi di Morowali 
Sulawesi Tengah serta blok Pomalaa di Kolaka, Sulawesi Tenggara. 
 
Indosat (ISAT) dikabarkan telah memulai pembicaraan untuk 
menjual 3.000 aset menara telekomunikasi. Perseroan dikabarkan 
bekerja sama dengan JP Morgan sebagai penasihat penjualan 
dalam proses tersebut yang diharapkan total nilai transaksi 
penjualan tersebut akan melebihi USD300 juta, dengan perkiraan 
harga sekitar USD100.000-200.000 untuk setiap menara. Namun, 
perkiraan untuk setiap menara akan bervariasi, antara lain 
tergantung pada lokasi dan masa sewa. Dikatakan bahwa Indosat 
diketahui telah mulai menerima pernyataan minat dari beberapa 
pembeli potensial, baik asing maupun lokal. Namun saat 
dikonfirmasikan, Turina Farouk, SVP, Pada Mei 2019, Indosat 

 memiliki sejumlah opsi untuk mengumpulkan dana eksternal untuk 
memenuhi pengeluaran modal selama 3 tahun ke depan bernilai 
total USD2 miliar. Beberapa opsi yang disebutkan antara lain, 
menerbitkan obligasi atau saham baru, meningkatkan modal 
tambahan dari pemegang sahamnya, atau menjual menara 
telekomunikasi. Untuk tahun 2019 Indosat Ooredoo membutuhkan 
belanja modal Rp10 triliun (USD706,75 juta), yang terutama akan 
digunakan untuk menambah total 18.000 BTS 4G. 
 
Krakatau Steel (KRAS) menyiapkan lima skema dalam 
restrukturisasi bisnis dan organisasi yaitu perampingan organisasi, 
penjualan aset non-inti, mencari mitra bisnis strategis, spin-off unit 
usaha, dan pelepasan unit kerja yang bersifat cost center. 
Perseroan juga tengah melakukan restrukturisasi utang dengan 
nilai sekitar USD2,2 miliar.  
 
Grup Panin mulai menguasai Kawasan Industri Jababeka (KIJA). 
Mu’min Ali Gunawan, pendiri Grup Panin, tercatat sebagai 
pemegang 21,08% saham KIJA. 
 
Modern International (MDRN) menambah modal melalui private 
placement dengan mengkonversi utang menjadi saham. Besaran 
nilai utang yang dikonversi setara dengan 2,6 miliar saham dengan 
harga pelaksanaan Rp50 per saham sehingga dana yang 
diperoleh mencapai Rp130 miliar.  
 
Eastparc Hotel (EAST) berencana menggunakan seluruh dana hasil 
IPO untuk membiayai pembangunan hotel Eastparc Express di 
Yogyakarta dengan nilai investasi diperkirakan Rp150 miliar. 
Kehadiran hotel baru ini diharapkan menopang pertumbuhan 
pendapatan perseroan menjadi Rp100 miliar dalam beberapa 
tahun mendatang. Sementara itu, EAST menargetkan pertumbuhan 
pendapatan sekitar 9% YoY menjadi sekitar Rp60 miliar dan laba 
bersih berkisar 76% YoY menjadi Rp8-10 miliar pada 2019. 
 
DMS Propertindo (KOTA) mengalokasikan dana Rp100 miliar dari 
hasil IPO saham untuk membiayai pembelian lahan potensial di 
Soreang, Bandung. Perseroan berhasil mengumpulkan dana 
sebesar Rp186 miliar dari hasil IPO saham. KOTA memiliki proyek 
jangka panjang untuk membangun kota mandiri di daerah tersebut 
secara bertahap dengan luas total lahan 500 ha.  
 
Mahkota Global Investama (MGI) telah melepas sebagian 
kepemilikannya di Mahkota Group (MGRO). Jumlah saham yang 
dilepas sebanyak 118.400.000 saham dengan harga Rp715 per 
lembar sehingga total transaksi mencapai Rp84.656.000.000. 
Dengan pelepasan tersebut maka sisa kepemilikan saham MGI 
berkurang menjadi 76,63% dari sebelumnya 79,99%. 
 
Voksel Electric (VOKS) berharap dapat mendorong kontribusi 
segmen ritel setelah mendapatkan hak eksklusif dari Ace Hardware 
Indonesia (ACES) untuk memasok kabel listrik. Sementara itu, 
VOKS tengah mengincar kontrak dari proyek PLN senilai Rp11 
triliun. Tender akan dilakukan pada semester II-2019. Perseroan 
optimistis dapat memperoleh kontrak itu karena tingkat komponen 
dalam negeri mencapai 90%. 
 
Kresna Graha Investama (KREN) sedang memfinalisasi IPO saham 
entitas usaha perseroan, Digital Mediatama Maxima. Perusahaan 
tersebut berencana melepas hingga 30% saham tahun ini dengan 
target dana Rp300-500 miliar. Digital Mediatama bergerak di 
bidang perdagangan digital dan cloud advertising exchange 
platform.  
 
Fuji Finance Indonesia (FUJI) berencana ekspansi kredit ke sektor 
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energi tahun ini. Perseroan menganggarkan dana sebesar Rp33 
miliar yang seluruhnya berasal dari hasil IPO. Ekspansi kredit ke 
sektor energi terutama pada solar panel diharapkan dapat menjadi 
salah satu sektor utama bisnis perseroan ke depannya.  
 
Anak usaha Gema Graha Sarana (GEMA) yakni Vivere Multi Kreasi 
(VMK), telah melakukan pembelian merek dagang CASAKA pada 8 
Juli 2019. Produk CASAKA meliputi mebel kayu dan berbagai 
dekorasi rumah yang semuanya terbuat dari kayu solid berkualitas 
tinggi. Tujuan dari transaksi ini adalah untuk menambah varian 
produk guna memenuhi permintaan pasar baik dalam maupun luar 
negeri.  
 
Pada semester I-2019, Gema Grahasarana (GEMA) berhasil 
memperoleh 50% dari target kontrak yang sebesar Rp1,2 triliun 
sepanjang tahun ini. Kontrak tersebut berasal dari sektor properti, 
terutama perkantoran dan apartemen. 
 
Mahaka Radio Integra (MARI) bersama dengan Quatro Kreasi 
Indonesia (QKI), telah melakukan penyertaan saham pada 
perusahaan patungan bernama Mahaka Radio Digital guna 
mengembangkan digital media perseroan. Komposisi modal 
perusahaan patungan tersebut yakni modal dasar Rp4 miliar dan 
modal disetor Rp1 miliar. MARI memiliki kepemilikan 80% atau 
setara Rp800 juta dan QKI memiliki kepemilikan 20% atau Rp200 
juta.  
 
Satria Antaran Prima (SAPX) masih memiliki sisa dana IPO hingga 
30 Juni 2019 sebesar Rp307,78 juta. Dana ini disimpan dalam 
rekening Bank Mandiri (BMRI) cabang Ponok Indah dengan bunga 
sebesar 2,64%. Adapun realisasi dana IPO sebesar Rp72,88 miliar 
untuk pelunasan utang dan Rp30,35 miliar modal kerja. 
 
Inocycle Technology Group mencatatkan saham perdananya di 
BEI pada hari ini dengan kode saham INOV. Perseroan 
sebelumnya melakukan penawaran umum dengan melepas 800 
juta saham ke publik dengan harga perdana Rp250 per saham. 
Perseroan menunjuk PT Shinhan Sekuritas dan PT Bahana 
Sekuritas sebagai penjamin emisi. 
 
Arkha Jayanti Persada mencatatkan saham perdananya di BEI 
pada hari ini dengan kode saham ARKA. Perseroan sebelumnya 
melakukan penawaran umum dengan melepas 500 juta saham ke 
publik dengan harga perdana Rp236 per saham. Perseroan 
menunjuk PT UOB Kay Hian Sekuritas sebagai penjamin emisi. 
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       Market Data  
        10 July 2019 

COMMODITIES  DUAL LISTING 
Description Price (USD) Change  Description Price (USD) Price (IDR) Change (IDR) 
Crude Oil (US$)/Barrel 58.52 0.69  TLKM (US) 30.15 4,260.20 12.72 
Natural Gas (US$)/mmBtu 2.43 0.00  ANTM (GR) 0.03 506.65 15.83 
Gold (US$)/Ounce 1,395.59 -2.00      
Nickel (US$)/MT 12,700.00 -20.00      
Tin (US$)/MT 18,225.00 -270.00      

Coal (NEWC) (US$)/MT* 74.90 12.50      

Coal (RB) (US$)/MT* 65.65 2.29      
CPO (ROTH) (US$)/MT 487.50 -3.75      
CPO (MYR)/MT 1,868.50 -11.50      

Rubber (MYR/Kg) 806.00 -4.00      

Pulp (BHKP) (US$)/per ton 1,050.00 0.00      
*weekly   
 

GLOBAL INDICES VALUATION 
Change PER (X) PBV (X) Market Cap  

Country Indices Price 
%Day %YTD 2019E 2020F 2018E 2019F (USD Bn) 

USA DOW JONES INDUS. 26,783.49 -0.08 14.82 16.67 14.93 3.82 3.55 7,469.24 
USA NASDAQ COMPOSITE 8,141.73 0.54 22.70 24.08 20.55 4.51 4.06 12,508.65 
ENGLAND FTSE 100 INDEX 7,536.47 -0.17 12.01 13.01 12.12 1.71 1.63 1,807.25 
CHINA SHANGHAI SE A SH 3,067.00 -0.18 17.45 11.39 10.22 1.32 1.20 4,664.50 
CHINA SHENZHEN SE A SH 1,629.39 0.21 22.91 17.09 14.17 2.32 2.06 2,991.94 
HONG KONG HANG SENG INDEX 28,116.28 -0.76 8.79 11.09 10.29 1.22 1.13 2,335.42 
INDONESIA JAKARTA COMPOSITE 6,388.32 0.57 3.13 16.12 14.37 2.26 2.07 519.23 
JAPAN NIKKEI 225 21,565.15 0.14 7.75 15.35 14.79 1.54 1.44 3,280.60 
MALAYSIA KLCI 1,682.87 0.31 -0.46 17.03 15.96 1.66 1.58 260.14 
SINGAPORE STRAITS TIMES INDEX 3,329.46 -0.14 8.50 13.12 12.29 1.12 1.07 429.94 
 
 

FOREIGN EXCHANGE  FOREIGN EXCHANGE 
Description Rate (IDR) Change  Description Rate (USD) Change 
USD/IDR 14,130.00 22.00  1000 IDR/ USD 0.07077 -0.00011 
EUR/IDR 15,832.67 9.01  EUR / USD 1.12050 -0.00030 
JPY/IDR 129.76 0.01  JPY / USD 0.00918 0.00000 
SGD/IDR 10,375.97 3.84  SGD / USD 0.73432 -0.00016 
AUD/IDR 9,790.68 -6.28  AUD / USD 0.69290 0.00010 
GBP/IDR 17,608.81 -10.84  GBP / USD 1.24620 -0.00030 
CNY/IDR 2,051.39 0.46  CNY / USD 0.14518 -0.00013 
MYR/IDR 3,411.64 3.82  MYR / USD 0.24145 -0.00011 
KRW/IDR 11.97 0.01  100 KRW / USD 0.08471 0.00009 

   
 

CENTRAL BANK RATE  INTERBANK LENDING RATE 
Description Country Rate (%)  Description Country Rate (%) 
FED Rate (%) US 2.25  JIBOR (IDR) Indonesia 6.58 
BI 7-Day Repo Rate (%) Indonesia 6.00  LIBOR (GBP) England 0.72 
ECB Rate (%) Euro 0.00  SIBOR (USD) Singapore 0.17 
BOJ Rate (%) Japan 0.10  D TIBOR (YEN) Japan  0.07 
BOE Rate (%) England 0.75  Z TIBOR (YEN) Japan 0.09 
PBOC Rate (%) China 4.35  SHIBOR (RENMINBI) China 2.48 
   
         

 

INDONESIAN ECONOMIC INDICATORS  IDR AVERAGE DEPOSIT 
Description June-19 May-19  Description Rate (%) 
Inflation YTD % 2.05 1.48  1M 6.16 
Inflation YOY % 3.28 3.32  3M 6.32 
Inflation MOM % 0.55 0.68  6M 6.30 
Foreign Reserve (USD) 123.80 Bn 120.35 Bn  12M 6.03 
GDP (IDR Bn) 3,782,363.40 3,798,675.25    
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BUSINESS & ECONOMIC CALENDAR 
Date Agenda Expectation 
10 Jul US Wholesale Trade Sales MoM -- 
10 Jul US Wholesale Inventories MoM Tetap 0.4% 
11 Jul FOMC Meeting Minutes -- 
11 Jul US CPI MoM Turun menjadi 0.0% dari 0.1% 
11 Jul US CPI YoY Turun menjadi 1.6% dari 1.8% 
11 Jul US Initial Jobless Claims Tetap 221 ribu 
11 Jul US Continuing Claims Turun menjadi 1683 ribu dari 1686 ribu 
12 Jul US Monthly Budget Statement -- 
12 Jul US PPI Final Demand YoY -- 
12 Jul US PPI Final Demand MoM Tetap 0.1% 
15 Jul US Empire Manufacturing Naik menjadi 2.0 dari -8.6 
16 Jul US Manufacturing Production -- 
16 Jul US Retail Sales Advance MoM Turun menjadi 0.1% dari 0.5% 
16 Jul US Import Price Index MoM Turun menjadi -0.5% dari -0.3% 
16 Jul US Import Price Index YoY -- 
16 Jul US Capacity Utilization Tetap 78.1% 
Ket: (*) US Time (^) Tentative 
         

LEADING MOVERS  LAGGING MOVERS 
Stock Price Change (%) Index pt  Stock Price Change (%) Index pt 

BBCA    IJ 30000 2.04 13.14  MEGA    IJ 6000 -10.11 -4.17 
TLKM    IJ 4350 1.87 7.11  CPIN    IJ 5475 -3.95 -3.31 
INTP    IJ 21750 4.32 2.97  HMSP    IJ 3150 -0.94 -3.13 
BBNI    IJ 9150 1.95 2.90  TPIA    IJ 4700 -2.08 -1.60 
INKP    IJ 8925 6.89 2.82  ADRO    IJ 1335 -3.26 -1.29 
TKIM    IJ 12950 7.69 2.58  ASII    IJ 7275 -0.34 -0.91 
FREN    IJ 320 2.56 1.39  BNLI    IJ 855 -3.39 -0.75 
TAMU    IJ 565 7.62 1.35  BALI    IJ 1695 -9.60 -0.64 
UNTR    IJ 27700 1.47 1.34  INDF    IJ 6850 -1.08 -0.59 
PNBN    IJ 1360 4.62 1.28  PTBA    IJ 2930 -1.68 -0.52 
   
 

UPCOMING IPO'S 

Company Business 
IPO Price 

(IDR) 
Issued 

Shares (Mn) 
Offering Date Listing Underwriter 

Arkha Jayanti Persada Manufacture & 
Industry 

236.00 500.00 01-05 Jul 2019 10 Jul 2019 UOB Kay Hian Sekuritas 

Inocycle Technology Manufacture & 
Industry 

250.00 800.00 01-04 Jul 2019 10 Jul 2019 Shinhan Sekuritas 
Bahana Sekuritas 

Satyamitra Kemas 
Lestari 

Manufacture & 
Industry 

193.00 1300.00 01-04 Jul 2019 11 Jul 2019 Kresna Sekuritas 

Hensel Davest 
Indonesia 

Trade & Service 
Fintech 

525.00 381.17 01-05 Jul 2019 12 Jul 2019 Mirae Asset Sekuritas 
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   Corporate Info 
           10 July 2019 

DIVIDEND 
Stock DPS (IDR) Status CUM Date EX Date Recording Payment 

GEMS 55.4 Cash Dividend 08 Jul 2019 09 Jul 2019 10 Jul 2019 19 Jul 2019 
ZINC $0.40 Cash Dividend 08 Jul 2019 09 Jul 2019 10 Jul 2019 01 Aug 2019 
 
 

CORPORATE ACTIONS 
Stock Action Ratio EXC. Price (IDR) CUM Date EX Date Trading Period 
LPKR Rights Issue 10:21 235.00 21 Jun 2019 24 Jun 2019 27 Jun – 10 Jul 2019 
GOLD Rights Issue 100:306 221.00 01 Jul 2019 02 Jul 2019 05 Jul – 12 Jul 2019 
BHIT Rights Issue 3:1 100.00 02 Jul 2019 08 Jul 2019 19 Jul – 12 Jul 2019 
BIPI Rights Issue 62:7 100.00 05 Jul 2019 08 Jul 2019 12 Jul – 19 Jul 2019 
 
 

GENERAL MEETING 
Emiten AGM/EGM Date Agenda 
MDRN RUPSLB 12 Jul 2019  
ELTY RUPST 18 Jul 2019  
BRPT RUPSLB 19 Jul 2019  
IDPR RUPSLB 19 Jul 2019  
IKBI RUPST 22 Jul 2019  
NIPS RUPST 23 Jul 2019  
JSKY RUPSLB 25 Jul 2019  
TDPM RUPST/LB 25 Jul 2019  
SMDM RUPSLB 26 Jul 2019  
AKKU RUPST 30 Jul 2019  
ENRG RUPST/LB 30 Jul 2019  
ARGO RUPST 31 Jul 2019  
ISAT RUPSLB 01 Aug 2019  
TRIS RUPSLB 01 Aug 2019  
ITMA RUPST/LB 07 Aug 2019  
GMFI RUPSLB 08 Aug 2019  
LPPF RUPST 08 Aug 2019  
AISA RUPSLB 09 Aug 2019  
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BBNI TRADING BUY 

S1 9025 R1 9225 Trend Grafik Major Up Minor Up 
    
S2 8825 R2 9425 

Closing 
Price 

9150 

Ulasan 

• MACD line dan signal line indikasi negatif 

• Stochastics fast line & slow indikasi positif 

• Candle chart indikasi sinyal positif 

• RSI berada dalam area netral 

• Harga berada dalam area upper band 

Prediksi 
• Trading range Rp 9025-Rp 9425 

• Entry Rp 9150, take Profit Rp 9425 

Indikator Posisi Sinyal 
Stochastics 75.69 Positif 
MACD 10.07 Negatif 
True Strength Index (TSI) -8.36 Positif 
Bollinger Band (Mid) 8949 Positif 
MA5 9205 Negatif 
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 9,243.75
 9,400

  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0BBNI - Stochastic %D(6,3,3) = 52.35, Stochastic %K = 34.66, Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
 34.6633
 34.6633
 20

 52.3512
 52.3512
 80

-100.0-50.0  0.0 50.0100.0150.0  0.0BBNI - MACD (5,3) = 21.37, Signal() = 10.34  10.3426
 21.3748

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0BBNI - TSI(3,5,3) = -8.36, Volume() = 10,946,000.00  0.00000
 -8.36417

 9.39824
10,946,00

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com  
         
 
 

 

INCO TRADING BUY 

S1 2920 R1 3030 Trend Grafik Major Down Minor Up 
    
S2 2810 R2 3140 

Closing 
Price 

2970 

Ulasan 

• MACD line dan signal line indikasi negatif 

• Stochastics fast line & slow indikasi positif 

• Candle chart indikasi sinyal positif 

• RSI berada dalam area oversold 

• Harga berada dalam area upper band 

Prediksi 
• Trading range Rp 2920-Rp 3030 

• Entry Rp 2970, take Profit Rp 3030 

Indikator Posisi Sinyal 
Stochastics 34.37 Positif 
MACD -8.41 Negatif 
True Strength Index (TSI) -27.52 Negatif 
Bollinger Band (Mid) 2958 Positif 
MA5 2926 Positif 
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0INCO - Stochastic %D(6,3,3) = 13.43, Stochastic %K = 21.35, Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
 20
 13.433
 13.433

 21.3533
 21.3533
 80

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0  0.0INCO - MACD (5,3) = 8.95, Signal() = 16.77  8.95462
 16.7747

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0INCO - TSI(3,5,3) = -27.52, Volume() = 18,165,000.00
 -27.0845
 -27.5167

 0.00000
18,165,00

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com  
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KLBF TRADING BUY 

S1 1435 R1 1460 Trend Grafik Major Down Minor Up 
    
S2 1410 R2 1485 

Closing 
Price 

1450 

Ulasan 

• MACD line dan signal line indikasi positif 

• Stochastics fast line & slow indikasi positif 

• Candle chart indikasi sinyal positif 

• RSI berada dalam area netral 

• Harga berada dalam area lower band 

Prediksi 
• Trading range Rp 1435-Rp 1485 

• Entry Rp 1450, take Profit Rp 1485 

Indikator Posisi Sinyal 
Stochastics 33.00 Positif 
MACD -1.62 Positif 
True Strength Index (TSI) -27.63 Positif 
Bollinger Band (Mid) 1455 Negatif 
MA5 1442 Positif 
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  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0100.0KLBF - Stochastic %D(6,3,3) = 28.52, Stochastic %K = 35.93, Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
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-20.0-10.0  0.0 10.0 20.0 30.0  0.0KLBF - MACD (5,3) = 0.30, Signal() = 1.75  0.299065
 1.75181

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0KLBF - TSI(3,5,3) = -27.63, Volume() = 14,935,100.00
 -27.6333
 -35.2906

 0.00000
14,935,10

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com  
         
 
 

 

SMGR TRADING BUY 

S1 12150 R1 12600 Trend Grafik Major Up Minor Up 
    
S2 11700 R2 13050 

Closing 
Price 

12425 

Ulasan 

• MACD line dan signal line indikasi negatif 

• Stochastics fast line & slow indikasi negatif 

• Candle chart indikasi sinyal positif 

• RSI berada dalam area netral 

• Harga berada dalam area upper band 

Prediksi 
• Trading range Rp 12150-Rp 12600 

• Entry Rp 12425, take Profit Rp 12600 

Indikator Posisi Sinyal 
Stochastics 85.99 Negatif 
MACD 97.50 Negatif 
True Strength Index (TSI) 22.25 Negatif 
Bollinger Band (Mid) 11854 Positif 
MA5 12505 Negatif 
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0100.0SMGR - Stochastic %D(6,3,3) = 69.95, Stochastic %K = 56.89, Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
 56.8872
 56.8872
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 -300 -200 -100    0  100  200  300  400    0SMGR - MACD (5,3) = -12.58, Signal() = -43.74  -43.7352
 -12.5798

-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0SMGR - TSI(3,5,3) = 22.25, Volume() = 2,742,400.00  22.2457
 0.00000

 38.3838
 2,742,400

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com  
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WSBP TRADING BUY 

S1 406 R1 420 Trend Grafik Major Up Minor Up 
    
S2 392 R2 434 

Closing 
Price 

414 

Ulasan 

• MACD line dan signal line indikasi positif 

• Stochastics fast line & slow indikasi positif 

• Candle chart indikasi sinyal positif 

• RSI berada dalam area netral 

• Harga berada dalam area upper band 

Prediksi 
• Trading range Rp 406-Rp 420 

• Entry Rp 414, take Profit Rp 420 

Indikator Posisi Sinyal 
Stochastics 27.03 Positif 
MACD 1.20 Positif 
True Strength Index (TSI) 43.50 Positif 
Bollinger Band (Mid) 400 Positif 
MA5 400.4 Positif 
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 -6.0 -4.0 -2.0  0.0  2.0  4.0  6.0  8.0  0.0WSBP - MACD (5,3) = -2.75, Signal() = -1.25  -2.74597
 -1.24897

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0WSBP - TSI(3,5,3) = 43.50, Volume() = 114,050,200.00  11.8161
 0.00000

 43.4954
114,050,20

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com  
         
 
 

 

CTRA TRADING BUY 

S1 1075 R1 1110 Trend Grafik Major Up Minor Up 
    
S2 1040 R2 1145 

Closing 
Price 

1095 

 

Ulasan 
 

• MACD line dan signal line indikasi negatif 

• Stochastics fast line & slow indikasi negatif 

• Candle chart indikasi potensi rebound 

• RSI berada dalam area oversold 

• Harga berada dalam area lower band 

Prediksi 
• Trading range Rp 1075-Rp 1110 

• Entry Rp 1095, take Profit Rp 1110 

Indikator Posisi Sinyal 
Stochastics 63.09 Negatif 
MACD 0.44 Negatif 
True Strength Index (TSI) -18.55 Negatif 
Bollinger Band (Mid) 1103 Negatif 
MA5 1127 Negatif 
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0CTRA - Stochastic %D(6,3,3) = 36.44, Stochastic %K = 21.71, Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
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-18.0-12.0 -6.0  0.0  6.0 12.0 18.0 24.0  0.0CTRA - MACD (5,3) = 8.65, Signal() = 4.61  4.61492
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-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0CTRA - TSI(3,5,3) = -18.55, Volume() = 54,582,300.00
 -5.51919
 -18.5498

 0.00000
54,582,30

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com  
         
         

 

 

 



            
 

 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

     Trading View 
          10 July 2019 

 

THESE RECOMMENDATIONS ARE BASED ON TECHNICAL AND ONLY INTENDED FOR ONE DAY TRADING 
Price Support Resistance Indicators 1 Month 

Ticker Rec 
02-07-19 Entry Exit S2 S1 R1 R2 MACD Stoc* MA5* High Low 

Agriculture 
AALI Trading Buy 10700 10700 10825 10175 10500 10825 11150 Positif Positif Positif 10975 10150 

LSIP Trading Sell 1170 1170 1155 1130 1155 1180 1205 Negatif Negatif Positif 1220 1055 

SGRO Trading Buy 2240 2240 2260 2220 2240 2260 2280 Negatif Negatif Negatif 2400 2180 

Mining 
PTBA Trading Buy 2930 2930 2970 2830 2900 2970 3040 Negatif Negatif Negatif 3150 2720 

ADRO Trading Sell 1335 1335 1310 1245 1310 1375 1440 Negatif Negatif Negatif 1470 1170 

MEDC Trading Sell 805 805 795 775 795 815 835 Negatif Negatif Negatif 880 745 

INCO Trading Buy 2970 2970 3030 2810 2920 3030 3140 Positif Positif Positif 3230 2410 

ANTM Trading Buy 825 825 835 805 820 835 850 Positif Positif Positif 865 660 

TINS Trading Buy 1040 1040 1055 1005 1030 1055 1080 Negatif Negatif Positif 1240 1010 

Basic Industry and Chemicals 
WTON Trading Buy 550 550 555 525 540 555 570 Positif Positif Negatif 615 464 

SMGR Trading Buy 12425 12425 12600 11700 12150 12600 13050 Negatif Negatif Negatif 12900 10325 

INTP Trading Sell 21750 21750 20850 19400 20850 22300 23750 Positif Positif Positif 21775 17300 

SMCB Trading Sell 1585 1585 1570 1570 1580 1590 1600 Negatif Negatif Positif 1620 1300 

Miscellaneous Industry 
ASII Trading Buy 7275 7275 7425 7125 7225 7325 7425 Positif Positif Positif 7700 6625 

GJTL Trading Sell 745 745 735 720 735 750 765 Negatif Negatif Positif 760 605 

Consumer Goods Industry 
INDF Trading Buy 6850 6850 6925 6675 6800 6925 7050 Negatif Negatif Negatif 7150 5850 

GGRM Trading Sell 77350 77350 77025 76475 77025 77575 78125 Positif Positif Negatif 80800 75825 

UNVR Trading Sell 45025 45025 44925 44725 44925 45125 45325 Positif Positif Positif 46125 41775 

KLBF Trading Buy 1450 1450 1485 1410 1435 1460 1485 Positif Positif Positif 1495 1280 

Property, Real Estate and Building Construction 
BSDE Trading Buy 1465 1465 1485 1440 1455 1470 1485 Negatif Negatif Negatif 1580 1120 

PTPP Trading Buy 2090 2090 2120 2020 2070 2120 2170 Positif Positif Negatif 2340 1740 

WIKA Trading Sell 2360 2360 2310 2310 2350 2390 2430 Negatif Negatif Negatif 2500 1865 

ADHI Trading Buy 1575 1575 1590 1550 1570 1590 1610 Positif Positif Negatif 1730 1345 

WSKT Trading Sell 1955 1955 1930 1885 1930 1975 2020 Negatif Negatif Negatif 2050 1650 

Infrastructure, Utilities and Transportation 
PGAS Trading Buy 2060 2060 2080 2020 2050 2080 2110 Negatif Negatif Negatif 2170 1820 

JSMR Trading Buy 5700 5700 5775 5375 5575 5775 5975 Positif Positif Positif 6175 5025 

ISAT Trading Sell 2630 2630 2590 2490 2590 2690 2790 Negatif Negatif Negatif 2910 1680 

TLKM Trading Buy 4350 4350 4390 4190 4290 4390 4490 Positif Positif Positif 4290 3431 

Finance 
BMRI Trading Buy 7900 7900 8075 7700 7825 7950 8075 Positif Positif Negatif 8075 6975 

BBRI Trading Buy 4410 4410 4460 4340 4380 4420 4460 Positif Positif Positif 4420 3660 

BBNI Trading Buy 9150 9150 9425 8825 9025 9225 9425 Positif Positif Negatif 9450 7825 

BBCA Trading Buy 30000 30000 30225 28925 29575 30225 30875 Positif Positif Positif 30950 25700 

BBTN Trading Buy 2420 2420 2480 2360 2400 2440 2480 Positif Positif Negatif 2750 2160 

Trade, Services and Investment 
UNTR Trading Buy 27700 27700 27875 27075 27475 27875 28275 Negatif Negatif Negatif 28900 24000 

MPPA Trading Sell 240 240 230 200 230 260 290 Negatif Negatif Positif 246 166 
              
       



 
 

 

 
 

 

 


